
GUBERNUR LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNT'R LATPUNG
NoMOR:G/ ?t( lA.O7 lHKl2A24

TENTAITG

PENETAPAN HASIL AITALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KER^'A
JABATAI{ MANA"'ERIAL DAI{ JABATAN PELIII(SANA PADA
BADAN PEI{GHUBT'IIG PROVIilSI LATPI'ITG DI JAI<ARTA

PROVINSI I,A.IIPTIITG

GUBERIIUR LAMPUNG,

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (l)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor I Tahun 2O2O tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja, perlu menetapkan
Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Jabatan
Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Badan Penghubung
Provinsi Lampung Di Jakarta Provinsi Lampung dengan
Keputusan Gubernur Lampung;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahtrn 2O22 terrtang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang;

2. Undang-Undang Nomor 2O Tahun 2O23 tentang Aparatur
Sipil Negara;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2O16
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Talrun 2Ol9-

tentang
dengan

4. Peraturan Pemerintah Nomor 1l Tahun 2O17 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebaqaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2O2O;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2O18 tentang
Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Pe{anjian Kerja;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaal Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 20ll tentang
Pedomal Evaluasi Jabatan;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2O12
tentang Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah;
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8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor I Tahun 2O2O tettang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Keda;

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2022 tentang Jabata.n
Pelaksana Pegawai Negeri di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

10. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 9
Tahun 2022 tentang Tatacara Pelaksana Penyusunan
Kebutuhan Aparatur Sipil Negara;

11. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
tentang Susunan Organisasi, T\rgas dan Fungsi Serta Tata
Ke{a Perangkat Daera}r, sebagaimana telah diubah
beberapa kali tera-khir dengan Peraturan Gubernur
L,ampung Nomor I Tahun 2024;

12. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 79 Tahun 2018
tentang Kelas Jabatan di Lingkungan Pemerintah Provinsi
l,ampung sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Gubernur l,ampung Nomor 9 Tahun
2024;

Memperhatikan

KESATU

1. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor l1 Tahun 2024 tentang
Nomenklatur Jabatan Pelaksana Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

2. Surat Pengantar Plh. Kepala Badan Penghubung Provinsi
l,ampung Di Jakarta Provinsi lampung Nomor:
800.1.1.1/T-1724/V1.O912024, hal Penyampaian
Rekapitulasi Analisis Beban Kerja(ABK) dan Peta Jabatan
Struktural dan Jabatan Pelaksana, tanggal 21 Oktober
2024;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENETAPAN HASIL
ANALISIS JABATAJ| DAN A.ITALISIS BEBAIT I(ERJA JABATAIT
MAITA^'ERIAI DAIT JABATAI{ PEIIIIGAITA PADA BADAIT
PENGHUBUITG PROVINSI L/TTPUITG DI JAI(AR'TA PROVIISI
LIIMPT'I{G.

Menetapkan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
Jabatan Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Badan
Penghubung Provinsi l,ampung Di Jakarta Provinsi Lampung
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I, Lampiran II, dan
Lampiran III Keputusan ini.

Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu, menjadi pedoman
untuk penataan dan penyempurnaan di bidang Kelembagaan,
Ketatalaksanaan dan Kepegawaian dalam rangka efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan tugas.

KEDUA

Menetapkan
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KETIGA

KEEMPAT

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan
Gubernur Lampung Nomor : Gl623lB.O7 lHKl2O22 tentang
Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
pada Badan Penghubung Provinsi t ampung Di Jakarta Provinsi
Lampung, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal r&-o 2024

Pj. o

Tembusan:
1. Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;
2. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI di Jakarta;
3. Kepala Badan KeF,egawaian Negara di Jakarta;
4. Ketua DPRD Provinsi Lampung di Telukbetung;
5. lnspelitur Provinsi Lampung di Bandar lampung;
6. Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung di Telukb€tung;
7. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan As€t Daeral Provinsi [.ampung di Telukbetung;
8. Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung.
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REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
BADAN PENGHUBUNG DI JAKARTA PROVINSI LAMPUNG

I,AMPIRAN I : KEPUTUSAN GUBERNUR I.AMPUNG
NOMOR :A/ 1wL /8.O7 lHKl2O24
TANGGAL: -7+-W 2024

Pj

I{EPAI-{ BAD N PENGELIELNG DI
JAt(Af,TA PROVINSI I,AMPI NG {) 1.421 I I

l XfPAI"{ St B IAGIAN TATA I'SAHA I l 0 I I,917

PENELAAH TEKNIS KE BUAKAN t7 tl
PENGADMINISTRASI PERXANTORAN

26.806 21 -:l

OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL
4 o

OPI]RATOR LAYANAN OPERASIONAL l 1.220

PENCELOLA UMUM OPERASIONAL
0 4.156 5 5

8 PENATA LAYANAN OPERASIONAI
0 6.158

Kf,PAI,A SUA BIDANC
XEMASYARAXATAN I r.290 2.94 |

l0 PENEI-AAH TEKNIS KEBIJAKAN l J,l8? 5 -2

lt PENGOI-AH DATA DAN INFORMASI
4.0r9 I

l2 PI,NGADMINISTRASI PERX-ANTORAN l 2.832

I] PENGEI-OLA UMLU OPERASIONAL
t.t52

t1 PI]NA'IA I,AYANAN OPERASIONAL
1,24t I I

t5 KIIPAI, SI]B BIDANG HTIBLIN(;AN
AN'I'AR I,I]MBAGA 1,124 I 4_434

l6 PIJNT]I,AAII TEKNIS KEBIJAKAN ! 1 -1

t7 PENCOLAH DATA DAN INIORMASI
?.47

IE OPERATOR LAYANAN OPER-ASIONAI
6.296 0

t9 PENATA LAYANAN OPERASIONAL
0 a3a2 -2

l0 KAPAL SUB BIDANG PROMOSI DAN
INTORMASI I t.t 66 ?,201

2t PF:NEI,AAH TEKNIS KEBUAKAN 8.047 -2

22
1

PENCADMINISTRASI PERKANTORAN
t 8.509 l9

23 PENGELOLA UMTJM OPERASIONAL
0 5 .5

24 PENATA I-AYANAN OPERASIONAI
0 -7

l5 PENGEI'LA LAYANAN
OPERASIONAL

0 2,120

t.16.659 t11) 7l 26,555
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